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Abstrak

Keterbatasan media pembelajaran yang mampu mengakomodasi keberagaman karakteristik peserta didik
berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa pada materi perubahan bentuk energi yang belum mencapai
standar Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
multimedia interaktif berdiferensiasi pada mata pelajaran IPAS materi perubahan bentuk energi guna
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan model pengembangan
ADDIE dengan melibatkan ahli media, ahli materi, guru, dan siswa kelas IV SD Negeri 1 Baktiseraga sebagai
subjek penelitian, sedangkan objek penelitian adalah multimedia interaktif berdiferensiasi. Pengumpulan data
dilakukan melalui angket dan tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) dihasilkan produk multimedia
interaktif berdiferensiasi; (2) validasi oleh ahli materi dan ahli media masing-masing memperoleh skor 99% dan
97% dengan kategori sangat baik; (3) kepraktisan berdasarkan respon guru mencapai 95%, uji coba
perorangan 89%, uji coba kelompok kecil 92%, dan uji coba lapangan 92% dengan kategori sangat praktis; (4)
efektivitas menunjukkan nilai signifikansi 0.000 (< 0.05) yang menandakan adanya perbedaan signifikan hasil
belajar sebelum dan sesudah penggunaan media, serta nilai N-gain sebesar 58,1644% dengan kategori cukup
efektif. Dengan demikian, multimedia interaktif berdiferensiasi dinyatakan layak digunakan sebagai media
pembelajaran IPAS untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD.

Kata kunci: multimedia interaktif, pembelajaran berdiferensiasi, IPAS, hasil belajar

Abstract

The limited availability of learning media that accommodate students diverse characteristics leads to low
learning outcomes in the topic of energy transformation, which remain below expected learning standards. This
study aims to develop differentiated interactive multimedia for the IPAS subject on energy transformation to
improve the learning outcomes of fourth grade elementary school students. The study applies the ADDIE
development model and involves media experts, subject matter experts, teachers, and fourth grade students of SD
Negeri 1 Baktiseraga. The research object is the developed differentiated interactive multimedia. Data are
collected through questionnaires and achievement tests. The results show that (1) differentiated interactive
multimedia is successfully developed; (2) expert validation indicates very high quality, with scores of 99% from
material experts and 97% from media experts; (3) practicality assessment shows very positive responses, with
teacher evaluation at 95%, individual trials at 89%, small group trials at 92%, and field trials at 92%, all
categorized as very practical; and (4) effectiveness testing shows a significant improvement in learning outcomes
sig. 0.000 (< 0.05), supported by an N-gain score of 58.1644% in the moderately effective category. Therefore,
the developed multimedia is suitable for use in IPAS learning to enhance students’ learning outcomes.

Keywords: Interactive multimedia, differentiated learning, IPAS, learning outcomes

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (T1K) yang berlangsung pesat pada era
digital memberikan pengaruh signifikan terhadap berbagai sektor kehidupan, termasuk dunia
pendidikan (Utomo, 2023). Inovasi teknologi turut mendorong terciptanya proses pembelajaran
yang lebih efektif dan efisien (Suartama, 2023). Berbagai platform dan aplikasi digital
dikembangkan untuk menunjang kegiatan belajar mengajar (Adnyana et al., 2022). Pada konteks

635
Situs web jurnal:https://jpion.org/index.php/jpi



https://jpion.org/index.php/jpi
https://jpion.org/index.php/jpi
mailto:cista@student.undiksha.ac.id.
mailto:ik-suartama@undiksha.ac.id

Jurnal Penelitian lImu Pendidikan Indonesia
Volume 5, Nomor 1, Tahun 2026, Halaman 635 — 643 E-ISSN : 2961 - 9386
https://jpion.org/index.php/jpi P-ISSN : 2963 - 1742

pendidikan dasar, pemanfaatan teknologi berperan penting dalam membantu peserta didik
memahami materi pembelajaran, mengingat karakteristik siswa SD yang masih berada pada
tahap berpikir konkret dan membutuhkan dukungan visual. Penyajian materi melalui media
berbasis teknologi yang interaktif dan menarik terbukti mampu meningkatkan keterlibatan serta
hasil belajar siswa (Suyuti et al., 2023).

Pembelajaran berdiferensiasi pada pendidikan abad ke-21 merupakan pendekatan penting
yang memberikan ruang bagi peserta didik untuk belajar sesuai dengan kebutuhan, preferensi,
kemampuan, dan minat masing-masing, sehingga tercipta lingkungan belajar yang menghargai
keberagaman dan memungkinkan setiap siswa mengakses materi, memahami konsep, serta
mengoptimalkan hasil belajarnya (Qorib, 2024). Implementasi pendekatan ini menuntut guru
untuk melakukan penyesuaian terhadap perencanaan pembelajaran, bahan ajar, media, serta
strategi pembelajaran agar selaras dengan karakteristik peserta didik, sehingga proses belajar
menjadi lebih bermakna dan capaian pembelajaran dapat dioptimalkan (Madang et al., 2024).
Akan tetapi, realitas di lapangan menunjukkan bahwa meskipun keberagaman siswa di kelas
semakin nyata, pelaksanaan pembelajaran masih cenderung bersifat seragam dan belum
sepenuhnya mengakomodasi perbedaan individu siswa (Wulandari et al., 2023). Selain itu,
pembelajaran di sekolah dasar masih berfokus pada penguasaan teori melalui hafalan, yang
berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa di Indonesia. Rendahnya konsentrasi siswa
selama proses pembelajaran turut menjadi faktor penyebabnya (Suartama et al., 2024).
Permasalahan tersebut semakin tampak pada pembelajaran IPA, yang kerap dipersepsikan sulit
oleh siswa karena memuat banyak konsep abstrak. Kesulitan ini umumnya dipicu oleh lemahnya
pemahaman konsep dasar yang dimiliki siswa (Faiza & Siregar, 2023).

Hasil Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2022 menunjukkan
adanya penurunan capaian literasi sains peserta didik Indonesia, dengan skor rata-rata sebesar
383, lebih rendah dibandingkan skor tahun 2018 yang mencapai 396. Temuan tersebut
mengindikasikan perlunya strategi pembelajaran yang lebih efektif untuk meningkatkan
pemahaman sains siswa (Limiansih et al., 2024). Mata pelajaran sains atau IPAS dirancang
untuk mengaitkan konsep pembelajaran dengan pengalaman nyata peserta didik, sehingga
pengetahuan yang diperoleh dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Meilina et al., 2024).
Ruang lingkup materi dalam IPAS sangat luas, salah satunya mencakup topik perubahan bentuk
energi (Ahmad & Agustini, 2024).

Temuan di lapangan menunjukkan bahwa capaian hasil belajar peserta didik masih belum
optimal. Berdasarkan data nilai yang diperoleh dari wali kelas IV SD Negeri 1 Baktiseraga, rata-
rata hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS materi perubahan bentuk energi mencapai
67,41. Nilai tersebut masih berada di bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
yang ditetapkan oleh sekolah, yaitu sebesar 70. Hasil observasi dan wawancara dengan wali
kelas IV mengindikasikan bahwa rendahnya hasil belajar pada materi tersebut dipengaruhi oleh
proses pembelajaran yang masih didominasi penggunaan buku teks sebagai sumber utama
belajar. Kondisi ini menyebabkan penyajian materi kurang variatif sehingga pemahaman siswa
terhadap konsep perubahan bentuk energi belum terbentuk secara mendalam. Dalam pelaksanaan
pembelajaran, guru belum mengimplementasikan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi
secara optimal. Padahal, hasil angket yang diberikan kepada peserta didik kelas IV di SD Negeri
1 Baktiseraga menunjukkan adanya perbedaan gaya belajar antar siswa. Keberagaman gaya
belajar tersebut mengindikasikan bahwa penggunaan satu jenis sumber belajar, yaitu buku teks,
belum sepenuhnya mampu memenuhi kebutuhan belajar seluruh siswa di kelas. Ketidaksesuaian
antara penyajian materi dan karakteristik gaya belajar siswa berpotensi menghambat proses
pemahaman konsep dan berdampak pada rendahnya hasil belajar (Azizah et al., 2023).

Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi, alternatif solusi yang dapat diterapkan
adalah pengembangan media pembelajaran berupa multimedia interaktif berdiferensiasi.
Multimedia interaktif menyediakan variasi penyajian materi yang dapat disesuaikan dengan
perbedaan gaya belajar peserta didik, seperti melalui tampilan visual, penjelasan audio, maupun
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aktivitas berbasis gerak (Kurniawan et al., 2025). Dibandingkan dengan buku cetak yang kerap
dianggap kurang menarik oleh siswa, multimedia interaktif memberikan pengalaman belajar
yang lebih efektif dalam membantu pemahaman materi (Kurniawan & Widiastuti, 2022). Hasil
penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa pemanfaatan multimedia interaktif terbukti efektif
dalam mengatasi berbagai kendala pembelajaran karena bersifat inovatif, mampu menarik
perhatian, serta meningkatkan motivasi belajar siswa (Alfiansyah et al., 2022). Melalui
penerapan multimedia dalam kegiatan pembelajaran, siswa diharapkan dapat belajar secara lebih
aktif dan efisien sehingga pencapaian tujuan pembelajaran dapat dioptimalkan (Sumesari &
Suartama, 2022).

Berdasarkan pemaparan pada latar belakang penelitian, penelitian ini bertujuan untuk
menghasilkan multimedia interaktif yang dirancang secara berdiferensiasi guna meningkatkan
hasil belajar peserta didik kelas IV sekolah dasar pada mata pelajaran IPAS, khususnya pada
materi perubahan bentuk energi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian pengembangan (Research and
Development) yang bertujuan untuk menghasilkan produk pembelajaran berupa multimedia
interaktif berdiferensiasi pada mata pelajaran IPAS materi perubahan bentuk energi bagi siswa
kelas IV sekolah dasar. Proses pengembangan produk mengacu pada model ADDIE yang
mencakup lima tahapan utama, yaitu Analyze, Design, Development, Implementation, dan
Evaluation. Model ADDIE digunakan sebagai kerangka kerja dalam merancang dan
mengembangkan media pembelajaran karena memiliki alur yang sistematis, terstruktur, serta
berlandaskan teori pembelajaran yang kuat, sehingga sesuai digunakan sebagai pedoman dalam
proses pengembangan produk (Hidayat & Nizar, 2021). Langkah-langkah dalam pengembangan
media menggunakan model ADDIE disajikan pada Gambar 1.

Gambar 1. Tahapan Pengembangan Model ADDIE
(Sumber:Panggalih & Handayani, 2023)

Subjek dalam penelitian ini meliputi produk multimedia interaktif berdiferensiasi yang
dinilai oleh dua judges instrumen, dua ahli media, dua ahli materi, dua guru serta peserta didik
kelas IV SD Negeri 1 Baktiseraga yang dipilih dengan mempertimbangkan karakteristik dan
kebutuhan pembelajaran siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan mencakup lembar
validasi ahli untuk menilai kelayakan produk, angket kepraktisan untuk mengetahui kemudahan
penggunaan media, serta tes hasil belajar untuk mengukur peningkatan hasil belajar siswa.
Instrumen penilaian disusun dalam bentuk pernyataan dan pertanyaan guna memperoleh respons
yang komprehensif terhadap produk yang dikembangkan (Widiastuti, 2022).

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui pendekatan deskriptif kualitatif dan
deskriptif kuantitatif. Analisis kualitatif digunakan untuk mengkaji masukan, kritik, dan saran
yang diberikan oleh para ahli sebagai dasar penyempurnaan produk. Sementara itu, analisis
kuantitatif digunakan untuk menghitung persentase rata-rata tingkat validitas dan kepraktisan
media, serta menguji efektivitas produk melalui uji paired-sample t-test dan perhitungan N-gain
guna mengetahui peningkatan hasil belajar siswa.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini merupakan bagian dari penelitian pengembangan media pembelajaran yang
menghasilkan produk berupa multimedia interaktif berdiferensiasi pada mata pelajaran IPAS
materi perubahan bentuk energi untuk siswa kelas IV Sekolah Dasar. Proses perancangan dan
pengembangan produk dalam penelitian ini mengacu pada model ADDIE sebagai kerangka kerja
utama. Model ADDIE mencakup tahapan analisis kebutuhan pembelajaran, kurikulum, serta
karakteristik peserta didik secara menyeluruh, dilanjutkan dengan tahap perancangan media yang
disesuaikan dengan kebutuhan siswa, pengembangan produk secara sistematis, penerapan media
dalam konteks pembelajaran nyata, serta evaluasi secara fleksibel pada setiap tahap
pengembangan sebagai penyempurnaan produk. Melalui tahapan-tahapan tersebut, model
ADDIE tepat digunakan dalam pengembangan multimedia interaktif berdiferensiasi pada
penelitian ini. Selanjutnya, hasil dan pembahasan pada setiap tahapan pengembangan diuraikan
secara rinci, sebagai berikut.

Tahap Analyze (Analisis)

Pada tahap analisis, kegiatan dilakukan melalui identifikasi kebutuhan pembelajaran,
analisis kurikulum, serta karakteristik peserta didik yang diperoleh melalui observasi di SD
Negeri 1 Baktiseraga dan wawancara dengan wali kelas V. Hasil analisis menunjukkan bahwa
pembelajaran yang selama ini berlangsung belum memanfaatkan media interaktif yang mampu
mengakomodasi perbedaan kebutuhan belajar siswa. Kondisi tersebut menyebabkan penyajian
materi cenderung kurang variatif dan bersifat abstrak, sehingga pemahaman peserta didik
terhadap konsep perubahan bentuk energi belum berkembang secara optimal. Hasil analisis
kurikulum menunjukkan bahwa SD Negeri 1 Baktiseraga telah menerapkan Kurikulum Merdeka,
di mana materi perubahan bentuk energi pada kelas IV termasuk dalam capaian pembelajaran
(CP) Fase B. Sementara itu, analisis karakteristik siswa mengungkapkan adanya perbedaan gaya
belajar di antara peserta didik serta kemampuan siswa dalam menggunakan perangkat
Chromebook sebagai sarana belajar. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa proses
pembelajaran memerlukan media yang mampu menyesuaikan dengan variasi gaya belajar siswa.
Oleh karena itu, pengembangan multimedia interaktif berdiferensiasi menjadi solusi yang tepat
untuk memenuhi kebutuhan belajar peserta didik yang beragam. Melalui multimedia interaktif,
penyajian materi dapat disesuaikan dengan preferensi belajar siswa, baik melalui visual, audio,
maupun aktivitas berbasis gerak (Kurniawan et al., 2025).

Tahap Design (Rancangan)

Tahap rancangan, pengembangan media disusun dengan berlandaskan pada kebutuhan
belajar peserta didik. Kegiatan ini diawali dengan pengumpulan berbagai sumber referensi
berupa buku IPAS yang sesuai dengan kurikulum serta mempertimbangkan karakteristik siswa
yang memiliki gaya belajar yang beragam. Pelajaran IPAS pada materi perubahan bentuk energi
dipahami sebagai proses terjadinya konversi energi dari satu bentuk ke bentuk lainnya, sehingga
energi dimanfaatkan untuk berbagai keperluan dalam kehidupan sehari-hari (Sudiar et al., 2023).
Selanjutnya, proses perancangan media dituangkan dalam bentuk flowchart dan storyboard guna
menentukan alur penyajian materi serta sketsa tampilan media yang akan dikembangkan. Pada
tahap ini juga ditetapkan perangkat lunak yang digunakan, yaitu Articulate Storyline 3, Canva,
dan CapCut. Desain media disusun dengan menyediakan menu variasi penyajian materi, kuis,
dan tugas sebagai bentuk diferensiasi. Penyediaan variasi tersebut memberikan kesempatan
kepada siswa untuk belajar sesuai dengan gaya belajar, tingkat kemampuan, dan potensi yang
dimilikinya masing-masing. Dengan demikian, pembelajaran yang berlangsung menjadi lebih
bermakna dan tidak bersifat seragam.
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Tahap Development (Pengembangan)

Tahap pengembangan melibatkan proses merealisasikan rancangan yang telah disusun
menjadi produk multimedia interaktif berdiferensiasi yang digunakan dalam pembelajaran.
Pembuatan media dilakukan dengan memanfaatkan perangkat lunak Articulate Storyline 3,
Canva, dan CapCut sebagai alat pendukung pengembangan media pembelajaran.Visualisasi
tampilan multimedia interaktif berdiferensiasi disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Multimedia Interaktif Berdiferensiasi

Setelah produk selesai dikembangkan, tahap berikutnya adalah pelaksanaan uji
validasi untuk memastikan kelayakan media sebelum diterapkan dalam kegiatan
pembelajaran. Uji validasi dilakukan oleh ahli materi dan ahli media dengan menggunakan
instrumen penilaian berupa lembar validasi yang telah dinyatakan layak melalui uji judges.
Penilaian dari para ahli menghasilkan skor yang selanjutnya dianalisis menggunakan
perhitungan persentase rata-rata untuk menentukan tingkat kevalidan multimedia interaktif
berdiferensiasi yang dikembangkan. Hasil analisis validitas media berdasarkan penilaian para

ahli kemudian disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Multimedia Interaktif Berdiferensiasi

No Validator Hasil Validitas Kategori
1  Ahli Materi 99% Sangat Baik
2 Ahli Media 97% Sangat Baik

Berdasarkan hasil penilaian validitas yang dilakukan oleh para ahli materi dan ahli media,
nilai rata-rata kevalidan multimedia interaktif berdiferensiasi mengacu pada kriteria konversi
Penilaian Acuan Patokan (PAP) berada pada kategori sangat baik dan layak digunakan dalam
proses pembelajaran. Hasil validasi materi menunjukkan bahwa isi pembelajaran telah selaras
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dengan kurikulum, tujuan pembelajaran, penggunaan bahasa, serta komponen evaluasi yang
digunakan. Sementara itu, hasil validasi media menunjukkan bahwa aspek tampilan, kemudahan
pengoperasian, dan tingkat interaktivitas media telah sesuai dengan karakteristik peserta didik
sekolah dasar. Meskipun demikian, terdapat beberapa saran dari ahli media, yaitu elemen pada
tampilan awal sesuai dengan materi dan penggunaan huruf kapital pada petunjuk media. Temuan
ini sejalan dengan kriteria kualitas multimedia pembelajaran yang menekankan pentingnya
kemampuan media dalam meningkatkan motivasi belajar, kejelasan dan kedalaman penyajian
materi, kesesuaian isi dengan tujuan pembelajaran, serta daya tarik penyampaian materi
(Suartama, 2016).

Tahap Implementation (Implementasi)

Pada tahap implementasi, dilakukan setelah multimedia interaktif berdiferensiasi
dinyatakan memenubhi kriteria valid dan direvisi sesuai dengan saran yang diberikan oleh para
ahli, penelitian ini dilanjutkan pada tahap pengujian kepraktisan. Uji kepraktisan dilakukan untuk
mengetahui kemudahan penggunaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran. Tingkat
kepraktisan multimedia interaktif diperoleh melalui respon guru dan peserta didik, yang
diperoleh dari uji coba perorangan, uji coba kelompok kecil, serta uji coba lapangan. Hasil
pengujian kepraktisan multimedia interaktif berdiferensiasi disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Kepraktisan Multimedia Interaktif Berdiferensiasi

No Uji Kepraktisan Hasil Kepraktisan Kategori

1  Respon Guru 95% Sangat Praktis
2 Uji Coba Perorangan 89% Sangat Praktis
3 Uji Coba Kelompok Kecil 92% Sangat Praktis
4  Uji Coba Lapangan 91% Sangat Praktis

Berdasarkan hasil angket respon guru dan peserta didik, rata-rata persentase kepraktisan
multimedia interaktif berdiferensiasi, yang mengacu pada kriteria uji praktikalitas, berada pada
kategori sangat praktis. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran yang
menyesuaikan kebutuhan siswa memerlukan dukungan media yang mampu mengakomodasi
keberagaman karakteristik belajar peserta didik. Multimedia pembelajaran tidak hanya dituntut
memiliki tampilan yang menarik, tetapi juga perlu bersifat interaktif, menyediakan variasi
strategi pembelajaran, serta mendukung kegiatan belajar mandiri. Kepraktisan penggunaan
multimedia interaktif berdiferensiasi tersebut memudahkan siswa untuk terlibat secara langsung
dalam proses pembelajaran, sehingga peserta didik dapat belajar secara aktif dan efektif sesuai
dengan kebutuhan belajarnya masing-masing.

Selain kepraktisan, tahap selanjutnya dilakukan uji efektivitas penggunaan multimedia
interaktif berdiferensiasi terhadap hasil belajar peserta didik. Evaluasi dilakukan dengan
membandingkan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan media pembelajaran melalui
pemberian tes awal (prefest) dan tes akhir (posttest). Data hasil belajar yang diperoleh
selanjutnya dianalisis menggunakan uji ¢ serta perhitungan nilai N-Gain. Hasil pengujian
hipotesis menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar antara
pretest dan posttest setelah siswa belajar menggunakan multimedia interaktif berdiferensiasi.
Selain itu, perhitungan N-Gain menunjukkan nilai sebesar 58,1644% yang termasuk dalam
kategori cukup efektif. Temuan ini mengindikasikan bahwa multimedia interaktif berdiferensiasi
memberikan kontribusi yang nyata dalam meningkatkan hasil belajar siswa terhadap materi
perubahan bentuk energi.

Penelitian pengembangan multimedia interaktif berdiferensiasi dalam pembelajaran IPAS
pada materi perubahan bentuk energi didasarkan pada pandangan bahwa proses belajar akan
berlangsung secara optimal apabila peserta didik terlibat aktif dan memperoleh pengalaman
belajar yang sesuai dengan karakteristik masing-masing. Pembelajaran berdiferensiasi
menempatkan pemenuhan kebutuhan individual siswa sebagai fokus utama, sementara guru
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berperan sebagai fasilitator yang membimbing serta mendukung proses belajar (Hasanah &
Sukartono, 2024). Berdasarkan prinsip tersebut, multimedia interaktif berdiferensiasi yang
dikembangkan dalam penelitian ini menyajikan materi melalui berbagai bentuk sehingga
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengakses dan memahami materi sesuai dengan
preferensi gaya belajarnya. Selain itu, media ini juga menyediakan kuis dengan dua tingkat
kesulitan yang berbeda, sehingga aktivitas belajar dapat disesuaikan dengan kemampuan siswa.
Pilihan tugas yang beragam, juga menunjukkan adanya diferensiasi produk, karena siswa diberi
kebebasan untuk mengekspresikan pemahaman mereka melalui berbagai bentuk. Dengan
demikian, pembelajaran yang berlangsung tidak lagi bersifat seragam, melainkan disesuaikan
dengan kebutuhan dan karakteristik individu peserta didik.

Hasil penelitian ini memiliki keselarasan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Noviyanti dkk., (2023) yang memperoleh hasil validasi yang memperoleh validasi menunjukkan
skor yang tinggi yang menandakan bahwa media tersebut layak digunakan. Temuan tersebut
selaras dengan hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa multimedia interaktif berdiferensiasi
yang dihasilkan memiliki tingkat validitas yang konsisten dengan temuan-temuan dalam
penelitian pendidikan, sehingga dapat dinyatakan memenuhi kriteria kelayakan sebagai media
pembelajaran.

Selain itu, penggunaan multimedia interaktif berdiferensiasi dinyatakan praktis dan efektif
membantu siswa terlibat langsung secara aktif dalam pembelajaran. Dalam hal ini, proses
pembelajaran perlu didukung oleh media yang mampu memfasilitasi keragaman kebutuhan
belajar siswa. Tidak hanya dari segi tampilan, multimedia pembelajaran juga sebaiknya bersifat
interaktif, memuat variasi strategi pembelajaran, serta mendukung pembelajaran mandiri
sehingga dapat membantu proses penilaian baik dari sisi proses maupun hasil belajar
(Maulannisa dkk., 2022).

Dengan demikian, peningkatan hasil belajar siswa setelah menggunakan multimedia
interaktif berdiferensiasi menunjukkan bahwa pembelajaran yang menyediakan variasi akses
materi, aktivitas dan produk belajar mampu mengakomodasi perbedaan kebutuhan belajar siswa
secara efektif.

KESIMPULAN

Penelitian pengembangan ini menghasilkan multimedia interaktif berdiferensiasi pada
mata pelajaran IPAS materi perubahan bentuk energi untuk siswa kelas IV SD. Pengembangan
media dilakukan menggunakan model ADDIE yang meliputi tahap analisis, perancangan,
pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Hasil penilaian validitas menunjukkan bahwa
multimedia interaktif berdiferensiasi memiliki tingkat kelayakan yang sangat baik, diperoleh
persentase sebesar 99% oleh ahli materi dan 97% oleh ahli media. Temuan ini menunjukkan
bahwa media yang dikembangkan telah memenuhi kriteria kelayakan dari segi materi maupun
kualitas media pembelajaran. Dari sisi kepraktisan, multimedia interaktif berdiferensiasi
memperoleh tanggapan yang sangat positif dari guru dan siswa. Respon guru menunjukkan
persentase 95%, respon siswa pada uji coba perorangan, kelompok kecil dan uji coba lapangan
secara keseluruhan berada pada kategori sangat praktis. Hal ini mengindikasikan bahwa media
mudah digunakan, menarik, serta membantu siswa dalam memahami materi perubahan bentuk
energi. Berdasarkan hasil uji efektivitas, diperoleh nilai signifikasi 0,000 (< 0,05), yang
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara hasil belajar sebelum dan sesudah
penggunaan multimedia interaktif berdiferensiasi. Selain itu, hasil perhitungan N-Gain
menunjukkan nilai 58,1644% yang termasuk dalam kategori cukup efektif. Peningkatan hasil
belajar siswa setelah menggunakan multimedia interaktif berdiferensiasi menunjukkan bahwa
pembelajaran yang menyediakan variasi akses materi, aktivitas dan produk belajar mampu
mengakomodasi perbedaan kebutuhan belajar siswa secara efektif. Dengan demikian,
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multimedia interaktif berdiferensiasi yang dikembangkan dinyatakan valid, praktis, dan efektif
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD pada materi perubahan bentuk energi.
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